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MOTTO

“Yesterday I Was Clever, So I wanted to Change the World

But Today I’m Wise, So I’m Changing My Self ”

(Maulana Jalaluddin Rumi)
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ABSTRAKSI

Tulisan ini mengupas salah satu tema terpenting dalam filsafat, yakni
berkaitan dengan hakikat alam semesta dari sudut pandang ajaran Islam.
Penyelidikan tentang alam semesta selalu berkaitan langsung dengan peran
manusia dalam menemukan makna hidupnya, sehingga pengabaian terhadapnya
berarti turut mengabaikan signifikansi keberadaan manusia. Dengan
menggunakan perspektif William C. Chittick, tulisan ini berusaha untuk
menemukan akar-akar kosmologi Islam beserta signifikansi dari pandangan
kosmik tersebut bagi kehidupan kita sehari-hari, khususnya bagi peradaban kita di
masa sekarang. Supaya mencapai pemahaman yang mendalam, penelitian
kualitatif ini menggunakan pendekatan filosofis dengan bersumber pada data-data
literatur kepustakaan (library research). Dalam pengolahan datanya, peneliti
menggunakan metode deskriptif-analitis dan interpretasi serta menggunakan
penalaran baik deduktif maupun induktif. Kesimpulannya, William Chittick
berpendapat bahwa Islam memandang realitas berdasarkan prinsip tauhid yang
menghasilkan struktur hubungan kesatuan antara Tuhan (Metakosmos), Alam
Semesta (Makrokosmos) dan Manusia (mikrokosmos). Hubungan ketiga
komponen diatas harus terjalin dengan baik supaya tercipta harmoni kehidupan.
Worldview ini telah banyak menghilang di dalam kesadaran manusia kontemporer
sehingga menghasilkan disharmonisasi kehidupan. Perlu perubahan kesadaran
secara radikal guna mengembalikan segala sesuatu sesuai pada tempatnya. Untuk
itu, perlu diupayakan pembangkitan kembali tradisi intelektual sebagai imbangan
dari kecenderungan tradisi penukilan yang menguasai peradaban modern. Tradisi
intelektual yang dimaksud adalah tradisi pengembangan pengetahuan intelektual
yang diperoleh melalui verifikasi (taḥqiq) seperti yang dicontohkan pada ilmu
matematika, bukan melalui imitasi (taqlid) kepada otoritas atau orang lain
sebagaimana pada ilmu-ilmu bahasa dan kebudayaan. Dengan aktualisasi
pengetahuan intelektual, kita akan mampu mencapai pengetahuan yang benar
akan realitas sebagaimanan adanya.

Kata Kunci: Tauhid, Metakosmos, Makrokosmos, Mikrokosmos, Pengetahuan
Intelektual dan Pengetahuan Nukilan.
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Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب bâ’ B Be

ت tâ’ T Te

ث śâ’ Ś es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah)

خ khâ’ Kh ka dan ha

د Dâl D De

ذ Żâl Ż żet (dengan titik di atas)

ر râ’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah)

ط ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah)
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ظ ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain G ge dan ha

ف fâ’ F Ef

ق Qâf Q Qi

ك Kâf K Ka

ل Lâm L El

م Mîm M Em

ن Nûn N En

و Wâwû W We

ھ hâ’ H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي yâ’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

لنزّ Ditulis Nazzala

بھنّ Ditulis Bihinna

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

حكمة Ditulis Ḥikmah
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علة Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h.

ءكرامةالأولیا Ditulis Karâmah al-auliyâ’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis

t atau h.

زكاةالفطر Ditulis Zakâh al-fiţri

D. Vokal Pendek

فعَل
fathah

Ditulis

Ditulis

A

fa’ala

ذكِر
kasrah

Ditulis

Ditulis

I

Żukira

یذھُب
Dammah

Ditulis

Ditulis

U

Yażhubu
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E. Vokal Panjang

1

Fathah + alif

فلا
Ditulis

Ditulis

Â

Falâ

2

Fathah + ya’ mati

تنسى
Ditulis

Ditulis

Â

Tansâ

3 Kasrah + ya’ mati

تفصیل
Ditulis

Ditulis

Î

Tafshîl

4

Dlammah + wawu mati

أصول
Ditulis

Ditulis

Û

Uṣûl

F. Vokal Rangkap

1

Fathah +  ya’ mati

حیليالز
Ditulis

Ditulis

Ai

az-zuḥailî

2

Fatha + wawu mati

الدولة
Ditulis

Ditulis

Au

ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

أأنتم Ditulis A’antum

أعدت Ditulis U’iddat

لئنشكرتم Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam
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1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”

القرأن Ditulis Al-Qur’ân

القیاس Ditulis Al-Qiyâs

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.

السماء Ditulis As-Samâ’

الشمش Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

ذويالفروض Ditulis Żawî al-furûḍ

أھلالسنة Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

filsafat melebihi pertanyaan tentang diri dan alam semesta tempat kita tinggal.

Dua pertanyaan ini telah ter-install di dalam benak setiap akal manusia yang

sehat, dan akan terus menghantui ras manusia sepanjang perjalanan sejarahnya.

Manusia selalu menemui kegelisahan jika dihadapkan dengan pertanyaan akan

eksistensinya di alam semesta. Bagaimana alam semesta ini ada? Dari mana

manusia berasal? Apa tujuan dari setiap keberadaan yang ada di alam eksistensi?

Dan mengapa hanya manusia yang mempertanyakan hal-hal semacam itu? Apa

makna dibalik semua kegelisahan-kegelisahan tersebut?

Kegelisahan-kegelisahan di atas muncul karena manusia adalah makhluk

yang berkesadaran. Ia menyadari keberadaanya sendiri sekaligus keberadaan

sekitarnya. Tiada satu makhluk pun di kolong langit yang memiliki kesadaran

sebagaimana manusia. Entah bagaimana kesadaran tersebut hadir dalam diri

manusia, yang jelas kesadaran tersebut ada, dan menuntut diberikannya jawaban.

Kalau tidak, manusia akan dikepung oleh kehampaan hidup karena tidak

memahami signifikansi dari keberadaannya.

Di zaman ini, upaya penyelidikan terhadap diri manusia mengiring kita

sedemikian rupa kepada rentetan multidisiplin ilmu, entah teologi, biologi,

antropologi, psikologi, sosiologi, dan sebagainya. Masing-masing disiplin ilmu

A. Latar Belakang

Tidak ada pertanyaan yang paling penting dan paling dasar di dalam
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memiliki perspektifnya masing-masing sesuai dengan konstruksi epistemologi

yang membangun ilmu-ilmu tersebut.

Sedangkan penyelidikan terhadap alam semesta, paling luas didiskusikan

di dalam kosmologi. Kosmologi adalah ilmu yang mempelajari struktur dan

sejarah alam semesta berskala besar. Secara khusus, ilmu ini berhubungan dengan

asal mula dan evolusi dari suatu subjek. Kosmologi dipelajari di dalam astronomi,

filsafat, dan agama.1

Sebagaimana agama besar pada umunya,  Islam juga memiliki asumsi-

asumsi kosmis yang tetap di dalam ajaranya. Secara tradisional, Islam

mengajarkan bahwa keberadaan alam semesta diciptakan oleh Sang Pencipta,

yakni Tuhan atau Allah. Manusia juga merupakan ciptaan Tuhan dengan

keistimewaan-keistimewaan eksistensial yang tidak dimiliki ciptaan yang lain.

Islam selalu menekankan bahwa ras manusia adalah tokoh utama dari parade

ciptaan Tuhan. Pada intinya, Islam mengajarkan bahwa Tuhan menciptakan

manusia dan alam semesta dengan alasan dan tujuan.

Sebagai umat muslim, kita memperoleh pengetahuan tersebut –setidaknya

dalam tahap awal beragama- melalui figur-figur yang dianggap memiliki otoritas

ilmu keagamaan, yakni para ulama. Para ulama diyakini mewarisi ilmu-ilmu

tersebut dari para Nabi, para Nabi diajarkan oleh malaikat Jibril, dan malaikat

Jibril merupakan penyampai pesan Tuhan kepada manusia.

Pada tahap yang lebih kompleks, tentu jawaban-jawaban diatas tidak

langsung memuaskan bagi orang-orang tertentu yang memiliki kecenderungan

1 https://id.wikipedia.org/wiki/Kosmologi, diakses tanggal 20 Juli 2017.
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reflektif di atas rata-rata. Mereka perlu pembuktian yang meyakinkan. Pembuktian

yang tidak berdasarkan tutur orang lain, tetapi berdasarkan pembuktian yang

menunjukkan kebenaran sebagaimana adanya. Serangkaian perenungan filosofis

yang rumit, meletihkan dan penuh pengorbanan mereka tempuh demi benda

berharga yang bernama kebenaran.

Para pencari kebenaran tersebut telah menorehkan beberapa prestasi

sepanjang hidup mereka dalam menempuh perjalanan untuk menemukan

kebenaran. Beberapa prestasi yang mereka capai kemudian ditulis di dalam

berbagai kitab-kitab untuk membimbing para penempuh kebenaran pada generasi

setelahnya.

Anehnya, apa yang mereka lakukan nampaknya mulai tidak menarik bagi

generasi umat muslim di zaman kekinian. Manusia lebih tertarik menghabiskan

umur mereka untuk mencari kesenangan-kesenangan singkat yang membutakan

kesadaran reflektif yang mereka miliki. Belum lagi, utopia-utopia ideologi dan

arogansi akan superioritas golongan telah menenggelamkan kita pada fanatisme-

fanatisme sempit yang menghambat nalar. Akibatnya kita semakin berjarak

dengan para generasi pencari kebenaran. Kita makin sulit memahami bahasa

mereka yang tertuang dalam karya-karya agung mereka.

Salah seorang intelektual kontemporer yang memiliki kegelisahan cukup

serius dengan fenomena di atas adalah William C. Chittick. Dengan latar belakang

peradaban barat, tentu ia tidak asing dengan segala hal yang menjadi semangat

zaman bangsa-bangsa anglo-saxon dan kontinental. Ia juga cukup mafhum dengan

ekspansi kebudayaan mereka ke hampir seluruh penjuru dunia di era globalisasi
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ini, tak terkecuali dunia Islam. Kebudayaan yang perlahan telah mengikis hikmah-

hikmah tradisional melalui serangkain utopia kesejahteraan dan “progresifitas”

sejarah manusia modern.

Lebih dari 40 tahun William Chittick telah mempelajari khasanah

intelektual Islam melalui sumber-sumber klasik dalam bahasa aslinya, terutama

bahasa Arab dan Persia. Selama hidupnya, William Chittick setidaknya telah

menulis dan menerjemahkan 30 buku dan 150 artikel pada bidang pemikiran

Islam, sufisme, syi’isme dan sastra Persia. Dengan ketekunan dan kemampuan

menelurkan karya yang sedemikian banyaknya, tentu William Chittick punya

kemampuan yang mumpuni di dalam kajian keislaman. Kualitas William Chittick

sudah banyak diakui di Barat dan di negeri-negeri muslim tertentu seperti Iran dan

Turki.

Sepanjang yang penulis alami, kajian serius tentang William Chittick

belum banyak dijumpai di Indonesia, atau setidaknya di UIN Sunan Kalijaga.

Setidaknya ia tidak sepopuler tokoh-tokoh semacm, Muhammad Arkoun, Abed Al

Jabiri, Clifford Geertz, Nasr Hamid Abu Zayd, Hassan Hanafi, Fazlur Rahman,

Louis Massignon, Seyyed Hossein Nasr dan tokoh-tokoh lain yang sering

bermunculan dalam kajian Islamic Studies di Indonesia.

Dengan segala kemampuan dan prestasi yang telah dicapai William

Chittick, amat lah sayang jika tokoh yang satu ini dilewatkan atau sekedar

dibiarkan berlalu di dalam kajian Islamic Studies. Memang William Chittick

punya kekhasan tersendiri dalam melihat Islam. Chittick tidak membaca Islam

berdasarkan standard-standard worldview modern yang menjadi mainstream bagi
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para sebagian besar cendekiawan muslim kontemporer. Ia justru berusaha

membiarkan Islam berbicara mengenai dirinya melalui lidah para intelektual

muslim pra-modern dari tradisi filsafat Islam dan kearifan (ḥikmah). Barangkali

hal ini yang membuat William Chittick kurang diminati bagi para sarjana yang

umumnya lebih tertarik pada wacana-wacana semacam kesalehan sosial, teologi

pembebasan, pluralisme, dan hal-hal sosio kultural lainya yang lebih konkret.

Berbagai gagasan di dalam filsafat Islam klasik dan tasawuf teoritis (‘irfan) sering

kali dianggap sebagai artefak masa lalu, melangit dan kurang memiliki

signifikansi kekinian.

Padahal, William Chittick tidak hanya mampu menjelaskan bagaimana

konsep-konsep kunci pemikiran para intelektual muslim dari tradisi ḥikmah,

namun ia juga mampu menerapkan signifikansi pemikiran mereka di masa kita

sekarang. Disinilah keunikan dari William Chittick, meski dalam tahap tertentu

berlatar belakang outsider bagi dunia Islam, namun ia sanggup berbicara layaknya

insider yang lahir dan tumbuh di dalam pandangan dunia Islam sepenuhnya.

Bahkan bagi umat muslim yang lahir dan besar di “dunia islam” sekalipun,

belum tentu sepenuhnya mampu merealisasikan ajaran leluhurnya ke dalam cara

berpikir dan bertindak mereka. Setidaknya hari ini kita bisa mengakui bahwa

kondisi umat muslim sebagai komunitas religius tidaklah menguntungkan. Kita

hidup dalam sekat-sekat negara, golongon, aliran dan sebagainya yang melahirkan

sekat-sekat interest dan fanatisme. Kita mulai kehilangan akan visi kesatuan yang

bersumber dari tauhid kemudian teraktualisasikan dalam kesadaran umat muslim

sebagai satu umat.
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Kita perlu menemukan kembali pondasi-pondasi keberagamaan yang

pernah menyatukan kita sebagai umat yang bagaikan “koloni lebah”. Dan pondasi

tersebut dimulai dari pengetahuan tentang diri dan alam semesta yang kita

tinggali. Pondasi yang akan memberi makna kepada kita khususnya sebagai umat

muslim, dan secara umum sebagai ras manusia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun berupaya menjawab

rumusan-rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana konsep epistemologi Islam dalam upayanya untuk memahami

realitas menurut William Chittick.

2. Bagaimana konsep kosmologi Islam menurut William Chittick.

3. Bagaimana menerapkan pandangan kosmik tersebut kedalam konteks

sekarang.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan pandangan William C. Chittick mengenai konsep

epistemologi Islam dalam memandang realitas.

b. Menjelaskan pandangan William C. Chittick mengenai konsep

kosmologi dari sudut pandang filsafat Islam dan tasawuf.

c. Menemukan relevansi pandangan kosmik Islam tradisional ke dalam

dunia kontemporer.
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2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini meliputi kegunaan teoritis maupun praktis.2

Adapun kegunaan teoritisnya sebagai berikut:

a. Menggali kembali secara lebih mendalam akar-akar tradisi intelektual

Islam sebagai kontribusi pagi penelitian lebih lanjut.

b. Memperkaya wawasan kefilsafatan khususnya dalam kosmologi Islam.

Sedangkan kegunaan praktisnya adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan visi keislaman sebagai upaya melahirkan pribadi-

pribadi muslim yang islami sekaligus filosofis.

b. Meneguhkan visi keislaman yang arif dalam bermasyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini, belum ditemukan karya-karya penelitian khususnya skripsi di

Fakultas Ushuluddin yang membahas pemikiran William Chittick tentang Konsep

Kosmologi Islam. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki signifikansi

yang cukup penting dalam upaya menggali kedalaman dan keluasan khasanah

keilmuwan Islam, khususnya dalam bidang kosmologi dari perspektif filsafat

Islam dan tasawuf.

Namun terdapat skripsi tentang pemikiran William Chittick yang tidak

membahas tentang kosmologi Islam, seperti skripsi Muhammad Nursyahid yang

berjudul Pemaknaan Sachiko Murata dan William C. Chittick Tentang Ihasan

dalam The Vision of Islam.Skripsi ini mengupas tentang makna Iḥsan berdasarkan

ayat-ayat al-Qur’an menurut pandangan Sachiko Murata dan William Chittick

2Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Uhuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 11.
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dalam buku The Vision of Islam. Kemudian penyusun skripsi tersebut

menjelaskan manifestasi konsep Iḥsan dalam kehidupan masyarakat

kontemporer.3

Skripsi lain yang membahas William C. Chittick adalah skripsi yang

berjudul Pandangan William C. Chittick Terhadap Ta’wil Ibn Arabi karya

Abda’iyah Alhadi. Suatu karya yang mengeksplorasi pandangan William C.

Chittick terhadap metode ta’wil Ibn Arabi.4

Sedangkan skripsi yang membahas tentang kosmologi diantaranya adalah

Konsep Kosmologi Harun Yahya karya Mashudi. Skripsi ini memfokuskan pada

kajian pemikiran Harun Yahya tentang Kosmologi, terutama menyangkut konsep

penciptaan alam. Mashudi juga menjelaskan relevansi konsep kosmologi Harun

Yahya dengan pengetahuan modern.5

Selain itu terdapat skripsi yang berjudul Kosmologi Persaudaraan Setia

Hati Terate (PSHT) karya Munir Abdul Bashor. Skripsi ini berfokus pada

pencarian makna konsep Memayu Hayuning Bawono yang merupakan falsafah

Perguruan Pencak Silat PSHT dalam konteks kosmologi Jawa dan dari sudut

pandang PSHT sendiri.6

Terakhir, terdapat skripsi Fathul Adhim yang berjudul Konsep Kosmologi

Sufi Ibn Arabi. Skripsi ini merupakan satau-satunya yang membahas kosmologi

3 Muhammad Nursyahid, “Pemaknaan Sachiko Murata dan William C. Chittick tentang
Ihsan dalam The Vision of Islam”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2003, hlm. 4.

4 Abda’iyah Alhadi, “Pandangan William C. Chittick Terhadap Ta’wil Ibn Arabi”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, hlm. 7.

5 Mashudi, “Konsep Kosmologi Harun Yahya”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2014, hlm. 6.

6 Munir Abdul Bashor, “Kosmologi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, hlm. 6.
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dalam konteks filsafat Islam. Karya ini berfokus pada kajian relasi antara Wujud,

nama dan sifat-sifat Tuhan dengan kosmos dalam kosep kosmologi Ibn Arabi.

Selain itu skripsi ini juga membedah bagimana hubungan antara manusia sebagai

mikrokosmos dan alam sebagai makrokosmos dalam konsep kosmologi sufi Ibn

Arabi.7

Dari semua penelitian yang telah saya sebutkan di atas memiliki objek

material dan formal yang secara spesifik berbeda dengan penelitian yang sedang

penyususn teliti. Dengan demikian penelitian ini diharapkan memberikan

kontribusi baru bagi pengembangan kefilsafatan –khususnya filsafat Islam- di

jurusan Aqidah dan Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga.

E. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan dilakukan

oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.8 Dalam konteks filsafat sendiri,

metode penelitian filsafat berarti suatu cara atau jalan yang ditempuh dalam suatu

proses tindakan atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana,

sistematis untuk memperoleh pemecahan-pemecahan masalah atau jawaban

pertanyaan tentang kefilsafatan.9 Adapun jenis penelitian ini sendiri adalah

penelitian kualiatif10 yang menitik beratkan pada studi kepustakaan atau library

7 Fathul Adhim, “Kosmologi Sufi Ibn Arabi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2010, hlm. 10.

8 Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi , hlm. 13.
9 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.

42.
10 Penelitian Kualitatif menekankan bahwa kenyataan itu berdimensi banyak, interaktif

dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh individu-individu. Penelitian
kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.
Partisipan adalah pihak yang diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran dan
persepsinya. Pendekatan ini mengkaji perspektif prtisipan dengan varian strategi yang bersifat
interaktif seperti observasi langsung, observasi partisipatif, indept interview, dokumen-dokumen
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research. Dengan kata lain, jenis data penelitin ini adalah data literer berupa buku,

jurnal, tesis, skripsi, artikel, dan literatur lain yang dianggap mendukung

penelitian. Dengan demikian, bisa dikatakan teknik pengumpulan data penelitian

ini menggunakan teknik dokumentasi. Sumber data utama penelitian ini adalah

buku-buku William C. Chittick yang berkaitan dengan kosmologi Islam. Secara

khusus, buku William Chittick yang berjudul Science of the Cosmos, Science of

the Soul11 menjadi rujukan utama penelitian ini. Kemudian penelitian ini

didukung data tambahan dari literatur lain yang berkaitan dengan tema penelitian.

Secara khusus, buku Sachiko Murata yang berjudul The Tao of Islam menjadi

referensi tambahan utama penelitian ini. Buku ini sendiri mengulas kosmologi

Islam secara sistematis dengan menggunakan dualisme filsafat Taoisme sebagai

alat penjelasnya. Penulisnya juga memiliki kedekatan intelektual12 dan kedekatan

personal13 yang cukup erat dengan William C. Chittick sehingga dianggap layak

sebagai data pendukung utama dalam penelitian ini.

Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan filosofis.14

Penyususn berusaha menemukan rumusan ide-ide dasar dari pemikiran William C

Chittick tentang kosmologi Islam.

dan teknik-teknik pelengkap. Tujuan utama jenis penelitian ini yang pertama adalah
menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), kemudian yang kedua untuk
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Muzairi dkk. Metode Penelitian
Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), hlm. 43.

11 Telah diterbitkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Mizan dengan judul Kosmologi
Islam dan Dunia Modern.

12 William C. Chittick dan Sachiko Murata sering menulis karya-karya yang berkaitan
dengan filsafat Islam. Keduanya bahkan sempat bekerjasama menerbitkan suatu karya tentang
konsep ihsan yang berjudul The Vision of Islam.

13 Sachiko Murata adalah isteri dari William C. Chittick.
14 Pendekatan filsafat adalah suuatu pendekatan yang diarahkan kepada pencarian atau

perumusan ide-ide dasar atau gagasan yang bersifat mendasar fundamental (fundamental ideas)
terhadap objek persoalan yang dikaji. Pendekatan ini sesungguhnya merupakan prinsip umum
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Sedangkan teknik pengolahan data penelitian ini adalah deskriptif-analitis,

yakni upaya mendeskripsikan, menguraikan dan mempolakan pemikiran William

Chittick menyangkut objek pembahasan. Dalam tahap tertentu, penyusun juga

turut melakukan interpretasi subyektif terhadap pandangan William Chittick.

Dengan horizon intelektual yang penyusun miliki, penyusun melibatkan diri

dalam ruang dialektis yang melibatkan pikiran-pikiran William Chittick dan

pikiran penyusun sendiri. Sedangkan metode penalaran penelitian ini melibatkan

baik penalaran deduktif15 maupun induktif.16 Dengan nalar deduktif, penyusun

berangkat dari gagasan utama dari tema-tema pemikiran William Chittick tentang

kosmologi Islam kemudian menyususn rincian-rincian penerapan dari konsep

tersebut. Sedangkan dengan nalar induktif, penyusun menyimpulkan prinsip-

prinsip dasar dari pemikiran William Chittick setelah menelusuri serangkaian

rincian dari pemikiranya.

F. Sistematika Pembahasan

Guna mempercerah pemahaman permasalahan yang diteliti, penyususn

mensistematisasikan pembahasan kedalam urutan-urutan sebagai berikut:

Sebagaimana penelitian pada umumnya, Bab Pertama berisi rentetan

pendahuluan yang terdiri dari latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika

tentang sebuah pendekatan yang rasional, kritis, reflektif dan argumentatif. Muzairi dkk. Metode
Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), hlm. 78-79.

15 Deduksi adalah proses penalaran dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang
bersifat khusus. Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
hlm. 43.

16 Induksi adalah proses penalaran dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian
mengeneralisasikannya untuk meraih prinsip-prinsip umumnya. Lihat Muzairi dkk. Metode
Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), hlm. 28.
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pembahasan. Pendahuluan ini merupakan pijakan yang memperjelas persoalan

dan arah dari penelitian ini.

Kemudian Bab Kedua berisi uraian dan gambaran singkat mengenai

kehidupan tokoh yang diteliti, yakni William C. Chittick. Pada bab ini penyusun

menggambarkan riwayat hidup, karir intelektual dan karya-karya dari William C.

Chittick serta posisi intelektualnya dalam kajian keislaman kontemporer. Dengan

pemahaman tersebut diharapkan akan diketahui stand position dari William C.

Chittick dalam memandang isu yang dibahas dalam penelitian ini.

Adapun Bab Ketiga mengulas tentang konsep kosmologi Islam menurut

William C. Chittick. Namun sebelumnya penyusun juga mengulas pandangan

William C. Chittick mengenai bangunan epistemologi Islam dengan tujuan untuk

mengetahui konstruksi pengetahuan yang menopang ajaran Islam sebelum

memahami gagasan kosmologinya.

Sedangkan Bab Keempat membahas relevansi pandangan kosmologi

Islam di dalam dunia kontemporer. Secara umum bab ini berisi temuan-temuan

William Chittick menyangkut signifikansi ajaran Islam tradisional dalm mengatasi

problem-problem modernitas.

Terakhir, Bab Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari

penelitian ini serta saran-saran maupun kontribusi positif yang bisa dipetik dari

hasil penelitian tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menelaah dengan seksama pembahasan tentang pandangan

William Chittick  terhadap konsep kosmologi Islam diatas, dapat ditarik beberapa

kesimpulan penting yang menjadi jawaban dari rumusan masalah yang diajukan.

Beberapa kesimpulan penting tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, bahwa bagi William Chittick, konstruksi Epistemologi Islam

dibangun atas dua jenis pengetahuan, yakni pengetahuan nukilan dan pengetahuan

intelektual. Disiplin ilmu-ilmu keislaman seperti teologi dogmatis (kalam), tafsir

Al-Qur’an, periwayatan Hadist dan jurisprudensi Islam (fiqḥ) adalah domain

pengetahuan nukilan. Sedangkan filsafat dan tasawuf teoritis (‘irfan) adalah

domain pengetahuan intelektual. Pengetahuan nukilan didapat melalui imitasi atau

peniruan (taqlid) dengan cara mengikuti otoritas, entah berupa buku atau orang

lain. Sedangkan pengetahuan intelektual diraih melalui verifikasi dan realisasi

kebenaran (taḥqiq) dengan mengerahkan sepenuh daya intelek (‘aql) yang

dimiliki. Kebenaran pengetahuan nukilan bergantung pada kredibilitas otoritas

dan kesahihan transmisinya. Sedangkan kebenaran intelektual bergantung pada

keswa-buktiannya (self-evidence) di dalam kesadaran intelektual kita.

Dua modus pengetahuan di atas menjadi pegangan umat muslim dalam

mempertahankan dan mengembangkan ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat

selama berabad-abad. Dua modus pengetahuan tersebut pula yang menggiring
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para kosmolog muslim memahami asal muasal, struktur dan prinsip-prinsip dari

realitas.

Kedua, secara umum para kosmolog muslim membagi realitas ke dalam

tiga medan wujud. Pertama adalah realitas al-Ḥaqq atau biasa disebut dengan

Tuhan atau Allah. Tuhan adalah sumber, prinsip, dan dalang atau sutradara di

balik gemuruh eksistensi. Dalam hal ini, Tuhan berperan sebagai Metakosmos.

Kedua adalah alam semesta yang disebut juga dengan makrokosmos (jagad besar).

Alam semesta mewadahi nama-nama Tuhan yang merembes ke setiap urat nadi

eksistensinya. Alam semesta juga menjadi prakondisi dari terwujudnya medan

wujud ketiga, yakni manusia. Manusia juga menjadi citra Tuhan karena ia

menampung keseluruhan nama-nama Tuhan. Jadi nama-nama Tuhan, selain

menyebar di seluruh jagad raya, ia juga berkumpul di dalam diri manusia. Tujuan

dari kebijaksanaan ajaran Islam adalah terwujudnya harmoni antara metakosmos,

makrokosmos dan mikrokosmos. Harmoni dapat terwujud jika kesadaran akan

kesatuan ontologis dari tiga dimensi diatas terealisasikan.

Kesimpulan ketiga adalah bahwa harus ada perubahan pandangan dunia

secara radikal untuk mengatasi disharmonisasi kosmos yang menimpa masyarakat

modern. Pertama, kita harus mengembalikan prinsip kesatuan (tawḥid) sebagai

titik acuan dalam memandang realitas. Kedua, kita harus berhenti memandang

antara manusia dan alam sebagai dua entitas yang sama sekali terpisah. Ketiga,

kita harus menamai alam semesta dengan nama-nama yang diberikan oleh Tuhan.

Maksudnya, kita harus memahami realitas sebagaimana yang diajarkan oleh

Tuhan kepada kita. Tiga hal tersebut dapat terealisasikan dengan cara
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merehabilitasi tradisi intelektual Islam, yakni tradisi bagi pencarian pengetahuan-

pengetahuan intelektual, bukan nukilan.

B. Kritik dan Saran

William Chittick adalah tokoh yang menjanjikan untuk diteliti. Kiprahnya

di dalam kajian keislaman telah memberi kontribusi yang positif bagi upaya-

upaya penelusuran khasanah keislaman secara lebih mendalam. Alangkah lebih

baiknya jika upaya penelitian terhadapnya diperbanyak dan diperdalam.

Berkenaan dengan kajian kosmologi, penyusun berharap bahwa ia tidak

lagi dianggap sebagai kajian yang semata-mata melangit dan tak memiliki

signifikansi bagi keseharian kita. Misalnya dalam hal moral, moralitas harus

dipahami sebagai segala “aturan-aturan” yang memiliki basis realitas yang tepat.

Jangan sampai kita gagal menjembatani antara signifikansi moral di kehidupan

kita dengan pengetahuan akan realitas yang sebenarnya.

Penyusun menginsafi banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini.

Tentu saja faktor utama yang bisa diinsafi adalah karena kekurangan yang ada

pada penyusun sendiri, baik berupa kurangnya pengalaman, kecakapan, maupun

ketelitian. Keinsafan tersebut membuka peluang yang seluas-luasnya terhadap

kritik dari berbagai kalangan.
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